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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian melalui literatur dan analisis yang telah dilakukan timbul 

beberapa pengertian mengenai panorama bentang kota ataupun townscape. Pengertian 

panorama bentang kota berdasarkan literatur dan dasar teori yang telah disampaikan 

sebelumnya juga memiliki maknanya masing-masing. Selain itu, sumber yang diberikan 

memiliki pedomannya masing-masing di negaranya sehingga mengalami kesulitan untuk 

dikorelasikan secara global. Maka dari itu berikut ini merupakan kesimpulan dari 

pertanyaan penelitian Skripsi Ekspresi Citra Visual Panorama Bentang Kota Berbasis 

Evolusi Tata Ruang Kawasan Pusat Kota Lama Semarang. 

1.   Berdasarkan The Concise Townscape, The Aeshtetic of Townscape, dan 

Road Form and Townscape, panorama bentang kota atau townscape memiliki 

pengertiannya masing-masing. Hal ini tidak dapat disamaratakan karena bahkan 

dalam bentuk geografi maupun lanskap saja sudah berbeda. Seperti yang 

dilakukan oleh Yoshinobu Ashihara, di dalam bukunya beliau membandingkan 

panorama bentang kota antara Jepang dengan negara di Benua Eropa. Jadi, 

apabila panorama ingin diartikan berdasarkan ketiga dasar teori di atas, akan 

sangat sulit untuk mencari benang merahnya. Namun apabila ditambah dengan 

dasar teori dari Norberg Schulz, maka suatu panorama bentang kota adalah 

sebuah existential space yang memiliki empat level, yaitu geography and 

landscape, urban level, the house, dan the things. Namun bukan hanya sekedar 

existential space, tetapi juga memiliki nilai estetika dan ruang yang hidup oleh 

manusia sebagai penggerak aktivitas. 

2.   Setiap elemen-elemen dari perkotaan memiliki andil untuk membentuk 

suatu panorama bentang kota. Seperti yang sudah dikaji dan dianalisis dalam 

skripsi ini. Elemen yang turut berperan adalah elemen fisik, elemen non fisik, 

bahkan nilai-nilai yang tertanam pada kawasan tersebut. Elemen fisik mampu 

membentuk dan dililhat secara visual. Elemen non fisik mampu menggerakan 

sistem yang ada dalam suatu bentang kota. Namun nilai-nilai dan kebudayaan 

mampu menghidupkan kembali bentang kota yang ada. Nilai yang terkandung 

dalam suatu kawasan secara sadar maupun tidak sadar berperan dalam 
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membentuk panorama bentang kota itu. Maka dari itu, panorama bentang kota di 

setiap kawasan tidak pernah sama. Selalu ada perbedaan dan selalu ada hal yang 

bisa dikaji. Terlebih lagi kawasan Indonesia yang sangat luas dan kaya akan 

budaya. Evolusi dan perubahan yang terus terjadi juga menjadi bagian yang 

berperan. Evolusi ini kemudian akan menciptakan sejarah yang akan terus 

diingat oleh masyarakat dan lama kelamaan menjadi budaya bagi mereka. 

Kemudian kebudayaan ini akan ditorehkan dalam bentuk fisik, seperti arsitektur. 

Masyarakat akan meninggalkan banyak monument hingga ornamentasi pada 

kawasan tersebut. 

3.   Citra Visual dari Kawasan Pusat Kota Lama Semarang ini dilakukan 

menggunakan pengkajian dengan melibatkan metoda kualitatif dan juga 

semantic differential. Hal ini mampu memudahkan pemberian nilai terhadap 

citra visual Kawasan Pusat Kota Lama Semarang. Pada kawasan ini sangat 

berkaitan erat dengan sejarahnya yaitu evolusi tatanan ruang yang ada. Berawal 

dari tatanan ruang berupa Catur Gatra Tunggal yang merupakan budaya Jawa 

Kuno saat mendirikan suatu peradaban. Kebudayaan Jawa ini sangatlah baik 

karena mengedepankan keseimbangan. Namun karena beberapa hal yang tidak 

diinginkan terjadi, masyarakat didorong untuk terus meningkatkan sektor 

ekonomi. Sehingga hampir seluruh bagian dari Pusat Kota Lama Semarang ini 

beralih fungsi menjadi kegiatan jual-beli. Citra Visual yang seharusnya 

menggambarkan keseimbangan kemudian beralih menjadi kawasan 

perekonomian. Saat ini, secara keseluruhan, Pusat Kota Lama Semarang sedang 

direvitalisasi dan fungsi awalnya akan dikembalikan. Maka dari itu perlahan 

dapat dilihat kembalinya keseimbangan yang dibutuhkan meski tidak akan 

sempurna. Saat ini, berdasarkan analisis yang telah dilakukan, adanya dominan 

terhadap keterbukaan ruang yang ada. Hal ini menyebabkan publik semakin 

tertarik untuk kembali ke Pusat Kota Lama Semarang. Selain itu, ornamentasi 

yang berada dalam panorama bentang kota ini juga memperindah Kawasan Pusat 

Kota Lama Semarang. 

5.2. Saran 

Demikian penelitian dari Ekspresi Citra Visual Panorama Bentang Kota Berbasis 

Evolusi Tata Ruang Kawasan Pusat Kota Lama Semarang. Semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi setiap orang yang membaca dan bisa digunakan secara bijak. Beberapa 
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keresesahan yang menjadi perhatian penulis adalah perawatan dari Kawasan Pusat Kota 

Lama Semarang. Pemerintah sudah melakukan eksekusi yang sangat baik dengan 

mengembalikan fungsi Alun-alun Kota Lama Semarang dan merevitalisasi Pasar Johar. 

Akan tetapi, kawasan ini terasa sangat kumuh dikarenakan kurangnya kesadaran dan 

perawatan. Setiap pedagang membuang sampah dagangn mereka secara sembarangan 

sehingga Kali Semarang yang seharusnya menjadi perhatian utama kini hanya menjadi tong 

sampah besar bagi kawasan tersebut. Selain itu kurang tertibnya pengendaran dalam 

memarkirkan kendaraannya juga semakin membuat kawasan ini kumuh. Penulis berharap 

setelah adanya bahasan mengenai Kawasan Pusat Kota Lama Semarang setiap masyarakat 

dan juga pemerintah mengapresiasi dengan apa yang sudah dimiliki. Masyarakat dan 

pemerintah bergotong-royong untuk merawat kebudayaan leluhur yang merupakan cikal 

bakal dari Kota Semarang itu sendiri.  
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